PAGE  
6

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat pesat pada akhir-akhir ini termasuk di negara Indonesia dan kemungkinan perkembangan itu akan terus berlanjut seiring dengan perkembangan manusia, apalagi pada masa era globlalisasi seperti sekarang ini. Untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup bangsa di Era Globalisasi ini bangsa Indonesia menyadari arti pentingnya pendidikan. Pendidikan merupakan modal utama dalam kemajuan peradaban manusia, terutama dalam pengembangan nilai-nilai normatif, sehingga pendidikan tidak hanya menciptakan manusia-manusia pintar, tetapi juga menciptakan manusia yang tahu akan tanggung jawabnya sebagai makhluk pribadi dan makhluk sosial.
 Oleh karena itu, pemerintah membangun dan mendirikan lembaga-lembaga formal maupun nonformal dari tingkat dasar sampai tingkat tinggi yang tujuan utamanya adalah: sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003:

Untuk membangun potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Dilihat dari tujuan di atas untuk menjadikan peserta didik sebagai manusia yang beriman dan bertaqwa tentunya tidak terlepas dari pendidikan agama yang penanamannya haruslah dimulai sejak dini. Salah satu pendidikan agama yang bisa diajarkan bagi anak adalah tentang Al-Qur’an. Mengajarkan Al-Qur'an kepada anak-anak tujuannya untuk mengarahkan keyakinan mereka bahwa Allah adalah Tuhan mereka dan Al-Qur'an merupakan firman-Nya, serta cahayanya bersinar dalam pemikiran dan intelektual mereka. Dengan demikian, mereka akan menerima akidah Al-Qur'an sejak masih kecil dan kemudian tumbuh dan berkembang di atas kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka memiliki keterkaitan erat dengan Al-Qur'an. Dan selanjutnya mereka akan melaksanakan perintah-perintah Al-Qur'an dan menjauhi larangan-larangannya, berakhlak Al-Qur'an dan berjalan di atas bimbingan Al-Qur'an. 

Menurut Ibnu Khaldun yang dikutip oleh Samsul Munir Amin:

Mengajarkan Al-Qur'an kepada anak-anak merupakan salah satu syiar agama yang awal mulanya dijalankan oleh para ulama, dan kemudian secara berjenjang ke seluruh wilayah dakwah karena merasakan mantapnya keimanan dan keyakinan disebabkan ayat-ayat Al-Qur'an dan lafal Hadits.

Kemampuan membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar merupakan target dan sekaligus merupakan tujuan pokok dan perdana yang harus dicapai dan sekaligus dimiliki oleh setiap peserta santri.
 

Keberhasilan dalam mengajari anak membaca Al-Qur'an yang pertama berasal dari peran serta orang tua yang mengarahkan anak-anaknya. Yang kedua yaitu dengan memilih pendidik yang tepat bagi mereka. Pada masa sekarang dapat melakukan dengan mengajari Al-Qur'an kepada anak-anak oleh orang tua sendiri. Jika karena sesuatu dan lain hal orang tua berhalangan melakukannya karena alasan kesibukan dengan pekerjaan atau alasan lainnya. Orang tua dapat memasukkan anak-anak ke Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) yang sekarang banyak bermunculan baik di desa-desa, di pegunungan atau di kota-kota besar. Hal ini akan mempermudah tugas orang tua dalam mengajar Al-Qur'an.  

Sebenarnya anak telah mendapatkan pelajaran tentang Al-Qur’an di sekolah  yaitu pada mata pelajaran  Qur’an Hadits tetapi akan lebih baik lagi bila ditunjang dengan ikut belajar di Taman Pendidikan Al-Qur’an pada sore hari setelah anak pulang dari sekolah. Dengan belajar di Taman Pendidikan Al-Qur’an akan dapat membantu anak lebih mudah dalam mengikuti pelajaran Qur’an Hadist sehingga diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar  mata pelajaran tersebut, karena di TPQ anak lebih terfokus pada pelajaran tentang Al-Qur’an saja, berbeda dengan di sekolah yang hanya mempelajari Al-Qur’an secara global. 

Walaupun begitu masih banyak orang tua yang belum menyadari pentingnya TPQ sebagai lembaga pendidikan nonformal yang bisa membantu perkembangan anak maupun prestasi belajarnya yaitu pada mata pelajaran Qur’an Hadist. Pada umumnya orang tua lebih menekankan pendidikan formal anaknya daripada pendidikan nonformalnya. Mereka menganggap pendidikan nonformal seperti Taman Pendidikan Al-Qur’an tidak dapat dipergunakan anaknya kelak untuk bekal mencari kerja, karena di Taman Pendidikan Al-Qur’an hanya mengajarkan tentang  membaca dan menulis Al-Qur’an. Anggapan orang tua yang seperti itulah sering juga dijumpai anak yang tidak belajar di TPQ dan mereka lebih suka mengikuti les di lembaga-lembaga bimbingan belajar untuk mendalami materi pelajaran yang diebtanaskan.
Dititik inilah seharusnya lembaga pendidikan agama mampu menunjukkan bahwa TPQ merupakan lembaga yang mempunyai peluang strategis dalam meningkatkan prestasasi belajar. Dalam hal ini umat Islam melalui lembaga pendidikan agama harus mengembangkan semua bidang materinya, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar pada anak-anak khususnya pada mata pelajaran Qur’an Hadits.

Dengan berbagai persoalan  tersebut maka penulis menganggap perlu dan  mengadakan penelitian yang berjudul “Hubungan Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) Dengan Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Qur’an Hadits di MI Darussa’adah Domasan Kalidawir Tulungagung ”.
B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahfahaman dalam menanggapi istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini, perlu dikemukakan penegasan istilahnya:

1. Secara Konseptual

a. Peranan artinya tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.

b. Taman Pendidikan Al-Qur’an adalah pendidikan untuk baca dan menulis Al-Qur’an dikalangan anak-anak.

c. Prestasi belajar adalah keberhasilan belajar yang dapat dioperasionalkan dalam bentuk indikator berupa nilai raport, indeks prestasi studi, angka kelulusan dan semacamnya.

d. Mata pelajaran Qur’an Hadits adalah salah satu sub dari mata pelajaran pendidikan agama yang pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah memiliki fungsi untuk mengarahkan pemahaman dan penghayatan pada isi yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Al-Hadis yang diharapkan dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Secara Operasional

Hubungan Taman Pendidikan Al-Qur'an dengan peningkatan  prestasi belajar siswa mata pelajaran  Qur'an Hadist MI Darussa’adah Domasan Kalidawir Tulungagung secara operasional diberi pengertian Hubungan Taman Pendidikan Al-Qur'an dengan peningkatan prestasi belajar siswa  MI Darussa’adah Domasan Kalidawir Tulungagung yang meliputi peranan metode pembelajaran dan materi pelajaran pada Taman Pendidikan Al-Qur'an

C. Pembatasan dan Rumusan Masalah

1.
Pembatasan Masalah

Dalam Penelitian ini, pembahasannya dibatasi pada Hubungan Taman Pendidikan Al-Qur’an dengan Peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Qur’an Hadist.
2.
Rumusan Masalah

a. Adakah peranan metode pembelajaran pada Taman Pendidikan Al-Qur’an dengan peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Qur’an Hadits di MI Darussa’adah Domasan Kalidawir Tulungagung?

b. Adakah peranan materi pelajaran pada Taman Pendidikan Al-Qur’an dengan peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Qur’an Hadits di MI Darussa’adah Domasan Kalidawir Tulungagung?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui adakah peranan metode pembelajaran pada Taman Pendidikan Al-Qur’an dengan peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Qur’an Hadits di MI Darussa’adah Domasan Kalidawir Tulungagung.

2. Untuk mengetahui adakah peranan materi pelajaran pada Taman Pendidikan Al-Qur’an dengan peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Qur’an Hadits di MI Darussa’adah Domasan Kalidawir Tulungagung.
E. Kegunaan Penelitian

1. Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi khazanah ilmiah di bidang pendidikan yang berkaitan dengan peranan Taman Pendidikan Al-Qur’an dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Qur’an Hadits.
2. Praktis 
Hasil penelitian ini bisa digunakan oleh pendidikan atau instansi terkait sebagai bahan acuan pengembangan Taman Pendidikan Al-Qur’an dalam menunjang pendidikan agama Islam pada lembaga sekolah.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini dibagi menjadi lima bagian yaitu:

BAB I Pendahuluan memuat tentang latar belakang masalah, Penegasan istilah, Pembatasan masalah, Rumusan masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan penelitian  dan Sistematika Pembahasan.

BAB II Landasan teori memuat tentang: Pengertian Taman Pendidikan Al-Qur’an, pengertian Al-Qur’an Hadist, pengertian belajar, pengertian prestasi belajar dan peranan Taman Pendidikan Al-Qur’an dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Qur’an Hadits. 
BAB III Metode Penelitian: memuat tentang pada penelitian, populasi, sampling dan sampel, variabel, data dan sumber data, metode dan istrumen pengumpulan data serta teknik analisis data.

BAB IV Hasil-hasil penelitian memuat tentang deskripsi singkat latar obyek, penyajikan data penelitian, serta pengolahan dan analisis data.
BAB V Penutup memuat tentang kesimpulan dan saran.
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